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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.   Permasalahan 
 

1.    Latar Belakang Masalah 
 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor yang sangat penting 

dalam usaha pencapaian keberhasilan suatu perusahaan atau instansi. 

Berbagai macam tantangan bermunculan bagi suatu instansi baik pada masa 

sekarang maupun untuk masa yang akan datang. Salah satunya ialah 

bagaimana cara sebuah instansi untuk mempersiapkan sumber daya manusia 

yang berkualitas, memiliki kreativitas yang tinggi, serta berinovatif supaya 

mampu dalam memberikan pelayanan yang terbaik kepada publik sebagai 

pelaksanaan dari ilmu pengetahuan serta teknologi yang menjadi sumber 

keunggulan kompetitif yang penting bagi suatu perusahaan atau instansi. 

Manajemen sumber daya manusia berperan penting dalam mengatur 

pengelolaan SDM dan sumber daya perusahaan agar memberikan hasil 

maksimal dan memiliki loyalitas tinggi. Manajemen yang baik harus 

menciptakan SDM yang handal dengan cara melakukan training dan 

memberikan motivasi pada setiap karyawan agar mampu menjalankan tugas 

dan memberikan yang terbaik untuk instansi. Kemampuan inilah yang akan 

menjadi   salah   satu   kunci   kemajuan   dan   keberhasilan   dari   sebuah 

perusahaan. Bahkan daya saing yang tinggi akan membuat karyawan siap 

dengan tantangan arus globalisasi dan membuat perusahaan mampu 

memanfaatkan peluang sebaik-baiknya. 

Di tengah era globalisasi yang meningkat dengan tajam pada saat ini, 

tingginya persaingan antar pelaku bisnis atau masyarakat seiring dengan 

berjalannya laju ekonomi global membuat setiap perusahaan atau instansi 

berlomba-lomba untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal namun 

dengan menggunakan sumber daya yang seminimal mungkin, meskipun 

dengan banyaknya tekanan yang sangat kompetitif yang sangat kuat dari 

sebelumnya, diantara banyak sumber daya yang terlibat yang berguna untuk
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menopang perusahaan atau instansi, sumber daya manusia sendiri memiliki 

kontribusi yang dominan bagi suatu perusahaan. 

Pada tahun ini, Indonesia mulai memasuki bonus demografi karena 

sebagian  besar  penduduk  merupakan  usia  produktif.  Berdasarkan  hasil 

sensus penduduk 2021 yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik, generasi 

milenial sebanyak 69,9 juta jiwa dari 181 juta penduduk di Indonesia. Menurut  

(Sezin  Berkup,  2014),  generasi  milenial  cenderung  memiliki ambisi dan 

semangat yang tinggi untuk mendapatkan keinginannya, serta mampu 

beradaptasi dengan perubahan, dan senang berkomunikasi dengan teknologi. 

Akan tetapi, semangat berapi-api tersebut pada beberapa kesempatan  bisa  

menjadi  bumerang  bagi  mereka.  Semangat  generasi milenial yang tinggi 

dalam bekerja, justru menyebabkan mereka terjebak dalam fenomena hustle 

culture. Rani (2022) menyatakan bahwa fenomena hustle culture ini pertama 

kali dikenalkan oleh Wayne Oats pada tahun 1971 dalam bukunya yang 

berjudul confessions of a workaholic: the facts about work addiction. Hustle 

culture merupakan sebuah pola hidup baru di kalangan milenial yang 

menganggap bahwa dirinya akan sukses jika terus- menerus melakukan 

kesibukan/pekerjaan dan memiliki waktu yang sedikit untuk beristirahat. 

Menurut (HIMIESPA 2020), mereka mencurahkan energi dan   waktu   yang   

dimiliki   secara   berlebihan   untuk   pekerjaan   yang dijalaninya. Fenomena 

ini umumnya disebabkan oleh kepribadian yang cenderung  perfeksionis  dan  

berorientasi  pada  hasil  (HIMIESPA  2020). Selain karena factor kepribadian, 

fenomena ini juga diperparah oleh perkembangan teknologi yang sangat pesat 

yaitu sosial media. Sosial media mengekspos generasi milenial kepada cerita-

cerita kesuksesan orang lain di usia muda seperti Mark Zuckerberg, Bill 

Gates, dan para tokoh lainnya. Para generasi milenial ini juga dituntut untuk 

menjadi sumber daya manusia yang baik dan mampu untuk bertanggung 

jawab menjaga dan memelihara kualitas kehidupan kerja serta membina 

tenaga kerja agar mau bersedia untuk memberikan kontribusinya secara 

optimal untuk mencapai tujuan utama perusahaan (Ristanti & Dihan, 2017). 

Oleh karena itu, secara tidak
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langsung selain dari faktor diri sendiri, lingkungan sekitar juga mendorong 

generasi milenial untuk menjadi workaholic. 

Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan 

mencintai   pekerjaannya.   Sikap   ini   dicerminkan   oleh   moral   kerja, 

kedisiplinan dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan, 

dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan (Sari & Hadijah, 2019). Kepuasaan 

kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat individu. Setiap individu 

memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang 

berlaku pada dirinya. Menurut Tannady (2017), indicator pengukuran 

kepuasan kinerja yaitu pekerjaan itu sendiri, hubungan dengan atasan, teman 

sekerja, promosi, gaji atau upah. Makin tinggi penilaian terhadap kegiatan 

yang dirasakan sesuai dengan keinginan individu, maka makin pula kepuasan 

terhadap kegiatan yang dirasakan tersebut. Dengan demikian, kepuasan 

merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan senang 

atau tidak senang, puas atau tidak puas dalam bekerja. 

Terciptanya kepuasan kerja karyawan merupakan salah satu sarana 

penting pada manajemen sumber daya manusia di dalam sebuah organisasi. 

Sumber daya manusia dalam hal ini adalah para pegawai atau karyawan 

pada sebuah lembaga atau organisasi, tentunya berusaha bekerja dengan 

kemampuan yang mereka miliki agar dapat mencapai kepuasan kerja yang 

diinginkan. Kepuasan yang dirasakan karyawan dalam bekerja merupakan 

suatu petunjuk bahwa karyawan memiliki perasaan senang dalam 

menjalankan tugas pekerjaan. Kepuasan kerja juga merupakan suatu sikap 

positif karyawan terhadap berbagai situasi di tempat pekerjaan. Bagi 

karyawan, kepuasan kerja merupakan sarana untuk mencapai produktivitas 

kerja. 
 

Kepuasan kerja merupakan sikap pegawai terhadap pekerjaan yang 

berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar pegawai, imbalan yang 

diterima dalam bekerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan 

psikologis. Karyawan yang memperoleh kepuasan dalam bekerja akan dapat 

bekerja dengan baik, penuh semangat, aktif dan dapat berprestasi lebih baik
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dari pegawai yang tidak memperoleh kepuasan kerja. Menurut Siagian & 

Khair (2018) kepuasan kerja (job satisfaction) adalah sikap emosional yang 

menyenangkan dan mencintai pekerjaan yang dirasakan karyawan. Salah 

satu faktor yang menunjang terbentuknya kepuasan kerja pegawai yang baik 

yaitu adanya sistem work-life balance yang baik pula didalam perusahaan. 

Work-life balance merupakan cara yang dapat digunakan untuk 

membantu karyawan mengurangi konflik  akibat peran ganda yang tidak 

seimbang. Menurut Wolor et al., (2020) berpendapat bahwa work-life balance   

adalah sebagai kemampuan seseorang atau individu untuk memenuhi tugas 

dalam pekerjaannya dan tetap berkomitmen pada keluarga mereka, serta 

tanggung jawab di luar pekerjaan lainnya. Oleh karena itu, perusahaan tempat 

bekerja diharapkan membuat atau membentuk work-life balance   agar   

pekerja   atau   karyawan   dapat   menyeimbangkan   peran gandanya. Tidak 

hanya perusahaan saja yang diharapkan untuk membuat kebijakan work-life 

balance, akan tetapi karyawan seharusnya juga dapat menyeimbangkan 

perannya dan bekerja secara profesional agar keseimbangan kerja dapat 

terealisasi dengan baik. Dalam pandangan karyawan work-life balance  

merupakan pilihan mengelola kewajiban kerja dan pribadi atau tanggung 

jawab terhadap keluarga, sedangkan dalam pandangan perusahaan work-life 

balance   merupakan tantangan untuk menciptakan budaya yang mendukung 

diperusahaan dimana karyawan dapat fokus pada pekerjaan mereka 

sementara di tempat kerja (Yonda & Putri, S, 

2017). 
 

Menurut Putri (2021) work-life balance   adalah suatu keadaan 

seimbang pada dua tuntutan dimana pekerjaan dan kehidupan seorang 

individu adalah sama. Menurut Atheya & Arora (2018), work-life balance 

adalah konsep luas yang melibatkan penetapan prioritas yang tepat antara 

pekerjaan (karir dan ambisi) pada satu sisi dan kehidupan (kebahagiaan, waktu 

luang, keluarga dan pengembangan spiritual) di sisi lain. 

Salah satu penelitian sebelumnya yang mendukung pentingnya work- 

life balance   dilakukan oleh Smith et al., (2017) dengan judul bagaimana
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keseimbangan kehidupan kerja, kepuasan kerja, dan pembuatan keputusan etis 

itu saling berhubungan. Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

keseimbangan hidup berpengaruh terhadap kepuasan kerja, dan etika 

pembuatan keputusan. Penelitian ini juga telah membuktikan bahwa 

keseimbangan kehidupan kerja penting untuk kehidupan kerja di masa yang 

akan  datang  pada  saat  generasi  milenaial  memilih  pekerjaan  dan  saat 

bekerja itu sendiri. 

Work-life balance merupakan konsep keseimbangan yang melibatkan 

ambisi atau karir dengan kebahagiaan, waktu luang, keluarga dan 

pengembangan  spiritual.  Keseimbangan  antara  kehidupan  didalam 

pekerjaan yang baik akan menghasilkan semangat kerja yang tinggi, 

timbulnya perasaan puas terhadap pekerjaan yang dimiliki, dan adanya rasa 

tanggung jawab penuh baik didalam pekerjaan maupun didalam kehidupan 

pribadi. Dalam meningkatkan kepuasan kerja, saat ini banyak perusahaan 

hendaknya menerapkan program work-life balance. Program ini dianggap 

penting karena perusahaan menyadari bahwa karyawan tidak hanya 

menghadapi peran serta masalah dalam pekerjaan, namun juga diluar 

pekerjaan. 

Menurut Heryadi & Narimawati (2017) untuk mengukur work-life 

balance terbagi menjadi tiga, yaitu: keseimbangan waktu, keseimbangan 

keterlibatan dan keseimbangan kepuasan. Selain menerapkan work-life 

balance, perusahaan maupun karyawan juga perlu memperhatikan kepuasan 

kerja. Hal ini karena kepuasan kerja berpengaruh pada kinerja karyawan dan 

berdampak positif bagi perusahaan. Karyawan yang puas akan berpengaruh 

positif bagi organisasi seperti efisiensi dan produktivitas perusahaan (Kar & 

Misra, 2018). Semakin puas seorang karyawan bekerja, maka semakin 

meningkat pula kinerja karyawan tersebut. Sebaliknya, semakin tidak puas 

karyawan bekerja semakin menurun juga kinerjanya. Dalam suatu instansi, 

tingkat kepuasan karyawan tidak hanya dapat dilihat dari pekerjaanya, tetapi 

penting juga karyawan dapat terjalin komunikasi yang baik antara atasan, 

rekan kerja, mematuhi atauran dan lingkungan kerjanya. Untuk menciptakan
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dan memelihara kepuasan kerja karyawan merupakan upaya yang penting 

bagi instansi atau perusahaan, karena karyawan yang merasakan kepuasan 

dapat membawa pengaruh baik dan positif bagi instansi atau perusahaan 

seperti meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam bekerja. 

Kepercayaan bagi instansi atau perusahaan adalah bahwa karyawan 

yang puas lebih produktif dibandingkan yang tidak puas, hal ini menjadi 

kepercayaan para pimpinan di suatu instansi selama bertahun-tahun karena 

instansi meyakini bahwa dengan tingkat kepuasan yang tinggi maka dapat 

menghasilkan sumber daya manusia yang baik dan dapat bekerja dengan 

baik sesuai dengan bidangnya. Dengan adanya kepuasan karyawan maka 

perusahaan atau instansi akan mendapatkan banyak keuntungan diantaranya 

yaitu memiliki karyawan yang berjiwa loyalitas tinggi terhadap suatu 

perusahaan atau instansi terhadap pekerjaannya, dapat dipercaya untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan bisa menjadikan karyawan tersebut 

yang merasa puas dan dengan mempunyai semangat kerja yang tinggi maka 

bisa dijadikan sebagai role model bagi karyawan lainnya. 

Saat ini masyarakat di Indonesia sudah mulai memiliki kesadaran bahwa 

keseimbangan kehidupan kerja itu penting. Menurut survei yang dilakukan  

oleh  Microsoft  pada  tahun  2021  menyatakan  bahwa keseimbangan   antara   

pekerjaan   dan   kepentingan   pribadi   merupakan perhatian terbesar 

masyarakat di dunia. 

Selain dari work-life balance, hal yang menjadi sorotan utama pada 

masalah generasi milenial dalam bekerja ialah kedisiplinan yang dinilai masih 

kurang. Hal ini bisa dilihat dari masih banyaknya beberapa karyawan yang 

tidak mentaati aturan disiplin kerja yang ditetapkan. Pelanggaran disiplin yang 

sering dilakukan oleh karyawan antara lain adalah telat ketika pergantian shift 

yang mana tidak adanya peringatan atau teguran yang diberikan atas 

pelanggaran tersebut. 

Aturan  atau  norma  yang  ditetapkan  oleh  suatu  lembaga  memiliki 

peran  yang  sangat  penting  dalam  menciptakan  kedisiplinan  agar  para 

pegawai  atau  karyawan  dapat  mematuhi  dan  melaksanakan  peraturan
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tersebut. Aturan atau norma itu biasanya diikuti sanksi yang diberikan bila 

terjadi pelanggaran. Sanksi tersebut bisa berupa teguran baik lisan/tertulis, 

skors, penurunan pangkat bahkan sampai pemecatan kerja tergantung dari 

besarnya pelanggaran yang dilakukan oleh pegawai. Hal itu dimaksudkan agar 

para karyawan bekerja dengan disiplin dan bertanggungjawab atas 

pekerjaannya. 

Ukuran yang dipakai dalam menilai pegawai tersebut disiplin atau tidak, 

dapat terlihat dari ketepatan waktu kerja, etika berpakaian, serta penggunaan 

fasilitas atau sarana kantor secara efektif dan efisien menurut Husna (2017). 

Apabila para pegawai atau karyawan memiliki disiplin kerja yang tinggi maka 

nantinya diharapkan mampu menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat 

sehingga timbul kepuasan kerja. 

Organisasi atau instansi sendiri juga berperan dalam mengelola pegawai 

atau karyawannya agar mematuhi segala peraturan, norma yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan sehingga para karyawan bekerja dengan disiplin 

dan efektif. Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang dalam 

mentaati semua peraturan organisasi dan norma sosial yang berlaku menurut 

Sari & Hadijah (2019). 

Fenomena yang terjadi saat ini pada generasi milenial yang terlihat di 

kalangan masyarakat dan sosial media yaitu begitu banyak yang menyebutkan 

bahwa generasi milenial identik dengan banyak tuntutan dan merasa   kurang   

puas.   Kata   kurang   puas   ini   bermakna   ingin   terus mendapatkan sesuatu 

yang sesuai dengan standar mereka akan tetapi cara memperolehnya juga 

harus sesuai dengan standar mereka (Subarkan, 2021). Peneliti memilih 

perusahaan-perusahaan di daerah Jakarta Barat dibandingkan memilih satu 

perusahaan karena generasi milenial di Jakarta Barat menjadi salah satu 

paling banyak jumlahnya dibandingkan wilayah lain di DKI Jakarta. 

 

 

Dari uraian yang telah ditulis dan dijelaskan diatas melalui beberapa 

artikel dan penelitian terdahulu serta masalah yang dialami generasi milenial
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saat ini. Di mana mereka merasa terlalu banyak beban hidup dan rasa malas 

dalam diri mereka yang nantinya akan menjadi suatu masalah dalam sebuah 

perusahaan tempat mereka bekerja maka peneliti memilih untuk melakukan 

penelitian  yang  berjudul  “Pengaruh  Work  Life  Balance  dan  Disiplin 

Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pada Generasi Milenial di Jakarta 

Barat”. 

 

 

2.    Identifikasi Masalah 
 

Masalah yang akan diteliti merujuk berdasarkan pada judul penelitian 

dan  latar  belakang  permasalahan  yaitu  tentang  work-life  balance  dan 

disiplin kerja dengan kepuasan kerja pada generasi milenial di Jakarta Barat. 

Kepuasan kerja adalah suatu efektivitas atau respons emosional terhadap 

berbagai aspek pekerjaan karena kepuasan kerja berpengaruh terhadap hasil- 

hasil dari suatu pekerjaan. Jika pegawai memilki kepuasan kerja yang tinggi 

maka  akan  berdampak  positif  terhadap  perkembangan  mutu  pelayanan 

begitu juga sebaliknya. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1.  Kurangnya kepuasan kerja yang dirasakan oleh generasi milenial 

khususnya di Jakarta Barat membuat peneliti ingin melakukan 

penelitian ini dengan mengukur kepuasan kerja tersebut 

menggunakan faktor work-life balance dan disiplin kerja. 

2.  Adanya pandangan  yang  sedang  tren  di  generasi  milenial  yaitu 

hustle culture serta pola hidup yang berubah akibat pemenuhan 

permintaan   sebuah   perusahaan   sehingga   hal   ini   cenderung 

membuat   karyawan   menjadi   workaholic   dan   meyampingkan 

fungsi sosialnya.



9  

 
 

 

3.    Batasan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi yang telah dibahas 

sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa yang menjadi batasan masalah 

dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

a.  Penelitian ini dilakukan pada karyawan yang bekerja di wilayah 
 

Jakarta Barat dan berusia 28 tahun ke atas. 
 

b. Peneliti membatasi bahwa kepuasan kerja diukur dari indikator 

pekerjaan terkait, upah karyawan, peluang dipromosikan, serta 

adanya rekan kerja. 

c. Peneliti membatasi tolak ukur work-life balance dari indikator 

keseimbangan waktu kerja yang diberikan dan keseimbangan 

keterlibatan dalam pekerjaannya. 

d.  Peneliti  membatasi  penelitian  ini  untuk  variabel  disiplin  kerja 

yaitu, indikator ketepatan waktu, taat aturan, dan bertanggung 

jawab. 

 

 

4.    Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya maka peneliti 

menyimpulkan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

a.  Apakah  work-life balance berpengaruh  terhadap  kepuasan  kerja 

pada generasi milenial? 

b.  Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada 

generasi milenial? 

c.  Apakah work-life balance dan disiplin kerja berpengaruh secara 

serentak terhadap kepuasan kerja pada generasi milenial? 

 

 

B.  Tujuan dan Manfaat 
 

1.   Tujuan 
 

a.  Untuk mengetahui pengaruh work-life balance terhadap kepuasan 

kerja pada generasi milenial.
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b.  Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja 

pada generasi milenial. 

c.  Untuk mengetahui pengaruh work-life balance dan disiplin kerja 

memiliki pengaruh secara serentak terhadap kepuasan kerja pada 

generasi milenial. 

 

 

2.   Manfaat 
 

a.   Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam 

bidang sumber daya manusia untuk menambah wawasan tentang 

keseimbangan kehidupan-kerja, disiplin kerja, dan kepuasan kerja serta 

sebagai pembanding bagi penelitian lanjutan. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan pembaca. 

 

 

b.  Manfaat Praktis 
 

Penelitian ini dapat menjadi tolak ukur untuk membentuk program 

work-life balance dan disiplin kerja pada perusahaan agar dapat meningkatkan 

kepuasan kerja karyawannya terutama generasi milenial. Sekaligus sebagai 

bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan terhadap 

masalah ketenagakerjaan yang dihadapi perusahaan agar dapat meningkatkan 

kinerja karyawan.
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